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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Return On Asset pada PT. Martina Berto Tbk. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan 

keuangan tahunan PT. Martina Berto Tbk periode 2012-2021. Teknik analisis data yang digunakan 

statistik deskriptif, dan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan 

uji autokorelasi), analisis regresi linier berganda, uji koefisiensi korelasi, koefisiensi determinasi dan uji 

uji T dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan, secara parsial Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset dilihat dari hasil pengujian dengan nilai thitung 4,226 > ttabel 1,943 dan nilai 

siginifikan 0,006 < 0,050. Untuk Debt to Asset ratio secara parsial tidak terdapat pengaruh siginifikan 

terhadap Return On Asset dilihat dari hasil pengujian dengan nilai thitung 1,115 < ttabel 1,943 dan nilai 

signifikan 0,307 > 0,050. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan terhadap Return 

On Asset dimana nilai thitung 0,805 < ttabel 1,943 dan nilai signifikan 0,451 > 0,050. Untuk Current 

Ratio, Debt to Asset Ratio dan Ukuran perusahaan secara silmutan terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset dengan nilai Fhitung 15,103 > Ftabel 5,143 dan taraf signifikansi 0,003 <0,050. 

 

Kata Kunci: CR; DAR; Ukuran Perusahaan; ROA 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the Effect of Current Ratio, Debt to Asset Ratio and Company Size on 

Return On Asset at PT. Martina Berto Tbk. The research method used in this study is quantitative and 

the data used is secondary data in the form of annual financial statements of PT. Martina Berto Tbk for 

the period 2012-2021. Data analysis techniques used descriptive statistics, and classical assumption 

tests (normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity test and autocorrelation test), multiple 

linear regression analysis, correlation coefficient test, determination coefficient and T test and F test. 

The results of this study show, partially the Current Ratio has a significant effect on Return On Asset 

seen from the test results with a calculated value of 4.226 > table 1.943 and a significant value of 0.006 

< 0.050. For the partial Debt to Asset ratio, there is no significant effect on Return On Asset as seen 

from the test results with a calculated value of 1.115 < table 1.943 and a significant value of 0.307 > 

0.050. There is no significant influence between the size of the company on Return On Assets where the 

calculated value is 0.805 < table 1.943 and the significant value is 0.451 > 0.050. For the Current 

Ratio, Debt to Asset Ratio and Company Size in silmutant there is a significant influence on Return On 

Asset with a value of Fcalculate 15.103 > Ftable 5.143 and a significance level of 0.003 <0.050. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pada industri kecantikan 

di Indonesia mengalami kenaikan yang sangat 

signifikan. Hal ini didukung dengan 

meningkatnya permintaan di pasar. Seiring 

dengan tren masyarakat Indonesia yang mulai 

menjadikan produk kecantikan sebagai 

kebutuhan primer. Perusahan-perusahaan 

kosmetik melihat peluang yang cukup potensi 

sehingga usaha ini dapat menjanjikan bagi 

produsen untuk kembali bangkit pada tahun ini, 

didorong oleh kembali tingkat permintaan 

barang terhadap konsumen atau fast moving 

consumer goods (FCMG). 

Data terakhir kementerian perindustrian 

merekap pada tahun 2018 terdapat 153 industri 

kosmetika baru skala kecil menegah, angka itu 

di akumulasi jumlah industri kosmetik secara 

keseluruhan menjadi 760 perusahaan di mana 

95% diantaranya diisi oleh industri kecil 

menegah (IKM) dan hanya 5% yang merupakan 

industri skala besar. Dari sisi penjualan sejak 

tahun lalu perubahan perilaku konsumen juga 

tidak luput dari industri ini. Penjualan daring 

tumbuh menjadi 21% dari sebelumnya hanya 

14%. Menurut kusuma, sejak tahun lalu data 

pencarian google juga terus menunjukan 

peningkatan dengan sejumlah kata yang 

berkaitan dengan perawatan secara personal 

(Bisnis Indonesia.id, 2022) 

Hingga tahun lalu, pemerintah mencatat 

ada 797 industri kosmetik besar dan industri 

kecil dan menegah (IKM) di indonesia. Angka 

ini naik dari 760 perusahaan pada tahun 

sebelumnya. Dari 797 industri kosmetik 

nasional terdapat 294 industri terdaftar di 

Baclan Koordinasi penanaman Modal (BKPM) 

(Kemenperin.go.id, 2020). Berikut tren 

penjualan kosmetik: 

 
Sumber : BisnisIndonesia.id 

Gambar 1. Tren Penjualan Kosmetik 

 

Dari gambar di atas bisa di lihat 

peningkatan kosmetik terus melaju di lihat dari 

tahun 2012 yaitu 4,75 % sehingga pada tahun 

2021 meningkat menjadi 7,45%. Namun 

kondisi penjualan perusahaan kosmetik yang 

terdaftar di bursa efek di indonesia menunjukan 

kondisi yang berbeda seperti yang di alami PT. 

Martina Berto Tbk, mengalami fluktuasi. 

Perkembangan usaha di dunia 

memungkinkan segala perdagangan jenis 

barang maupun jasa yang terjadi tanpa 

hambatan, yang berarti dari penjualan bisa 

mendapatkan laba. Pada dasarnya perusahaan 

didirikan dengan tujuan memperoleh laba. 

Untuk mengetahui keberhasilan laba yang 

didapat suatu perusahaan bisa dilihat dalam 

suatu laporan keuangan yang selanjutnya akan 

dianalisis. Laporan keuangan merupakan tolak 

ukur dari keberhasilan suatu manajemen dalam 

mengoperasikan perusahaannya selama satu 

periode. 
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Setiap perusahaan pasti akan melakukan 

analisis kinerjanya dari laporan keuangan 

melalui perhitungan rasio. Return On Assets 

(ROA) merupakan salah satu rasio yang bisa 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan memperoleh laba. ROA dapat 

menunjukan kemampuan perusahaan dengan 

manggunakan seluruh aktiva yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio 

ini penting bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas manajemen 

perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 

perusahaan. semakin tinggi nilai ROA maka 

semakin baik kinerja keuangan perusahaan 

tersebut (I Made Sudana, 2019). 

Laba yang dihasilkan suatu perusahaan 

tidak terlepas dari kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya baik kewajiban 

jangka pendeknya maupun kewajiban jangka 

panjangnya. Untuk mengukurnya bisa 

menggunakan rasio lancar (Current Ratio). 

Menurut Kasmir (2017 : 134), “Current Ratio 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang akan segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan, rasio ini 

dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur tingkat keamanan suatu perusahaan 

agar memenuhi kewajibannya tepat waktu”. 

Dapat disimpulkan bahwa current ratio bisa 

menilai kesanggupan perusahaan untuk 

membayar hutang lancar, semakin tinggi nilai 

aktiva lancar dan hutang lancar maka 

perusahaan bisa membayar kewajibannya. 

(PrimaNovia Ningrum, 2021). Selain Current 

Ratio, digunakan Debt To Asset Ratio. Menurut 

Hery (2016 : 166) “Debt To Asset Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aset sebuah 

perusahaan yang dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang sebuah perusahaan 

tersebut berpengaruh terhadap pembiayaan 

asset”. Selain itu perusahaan kita juga perlu 

untuk mempertimbangkan karakteristik 

perusahaan untuk mengetahui bagaimana 

kondisi dalam ukuran perusahaan (firm size). 

Menurut Sawir dalam Achamd (2017:33) 

“Ukuran perusahaan merupakan suatu skala 

dimana dapat diklasifikasikan besar kecil 

perusahaan menurut beberapa cara seperti 

berdasarkan penjualan, total aktiva, tenaga 

kerja, dan lain-lainya, yang dimiliki suatu 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

untuk pengaruh Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio terhadap Return on Asset ditemukan 

dengan hasil yang berbeda. Hasil dari penelitian 

Endang Puji dan Amelia Novita Anggraeny 

(2019) menyatakan bahwa Current ratio dan 

Debt to Asset Ratio terhadap Retrun on Assets 

mengalami secara signifikan atau positif. 

Sedangkan penelitian Mahesya Marsella, dkk 

(2022) menyatakan bahwa Current ratio dan 

Debt to Asset tidak terdapat pengaruh terhadap 

Return on Asset. Penelitian Shelby Virby 

(2020) Pengaruh Current ratio terhadap Return 

On Asset tidak terdapat pengaruh signifikan dan 

untuk Debt to Asset Ratio terhadap Return On 

Assets tidak terdapat pengaruh signifikan. 

Penelitian sutiman (2021) pengaruh current 

ratio terhadap Return on Asset terdapat 

pengaruh atau signifikan dan untuk Debt to 

Asset Ratio terdapat pengaruh atau signifikan. 

Dari informasi di atas, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan tujuan mengkaji 

pengaruh CR, DAR dan Ukuran perusahaan 

terhadap ROA di PT. Martina Berto, Tbk. 

 

METODE 

Pada penelitian ini digunakan jenis 

penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian Asosiatif merupakan 

suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tiga variabel atau lebih. 

Menurut Sugiyono (2017 : 8), “Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandasan pada 

filfasat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan”. 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni: Return on Assets (ROA) 

sebagai variabel Dependen dan variabel 
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Independennya adalah  Current Ratio (CR), 

Debt to Assets Ratio (DAR) dan Ukuran 

Perusahaan. Data diperoleh dari laporan 

keuangan berupa laporan laba posisi keuangan 

dan laba rugi yang dikumpulkan dengan teknik 

dokumentasi. Data diperoleh kemudian diolah 

dengan menggunakan SPSS dengan teknik 

analisis yakni: statistik deskriptif,  uji asumsi 

klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi), regresi 

linear berganda, uji koefisien korelasi, uji 

koefisien determinasi, uji t, dan uji f. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil 

Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 10 ,62 3,99 2,4130 1,31273 

DAR 10 ,26 ,60 ,3920 ,11458 

FIRM_SIZE 10 27,11 27,61 27,2509 ,15450 

ROA 10 -,21 ,07 -,0639 ,10380 

Valid N (listwise) 10     

 

Pada Tabel di atas Current Ratio 

mempunyai nilai minimun sebesar 0,62; Debt to 

Asset Ratio mempunyai nilai minimum sebesar 

0,26; Firm Size sebesar 27,11 dan untuk Return 

On Asset nilai minimum sebesar -0,21. 

Sedangkan nilai maximum Current Ratio 3,99; 

Debt to Asset Ratio nilai maximunnya sebesar 

0,60; Ukuran perusahaan mempunyai nilai 

27,61 dan Return On Assets sebesar 0,07. 

Sedangakan mean mempunyai nilai current 

ratio 2,4130; debt to aset rasio 0,3920; firm size 

27,2509 dan return on asset yaitu -0,0639. 

Untuk nilai standar deviasi (nilai eror) Current 

Ratio yakni 1,31273; Debt to Asset Ratio 

0,11458; firm size yakni 0,15450 dan Return On 

Asset 0,10380. 

 

Uji Normalitas 

Berikut hasil uji normalitas 

 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

 

Dari gambar di atas, maka dilihat dari 

titik-titik nilai residual yang ada pada tavek 

alurnya mengikuti garis diagonal dan dilihat 

hasil uji histogram diatas dapat dilihat bahwa 

kurva membentuk lonceng normal maka 

menunjukan distribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya 

pola tertentu pada grafik scatterplot, berikut : 
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Gambar 3. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola yang 

jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y ini berarti tidak terjadi 

heteteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji didapati nilai 

Tolerance untuk variabel CR sebesar 0,240 

lebih besar dari 0,10  dan nilai VIF sebesar 

4,171 kurang dari 10,00. Untuk variabel DAR 

nilai Tolerance sebesar 0,355 lebih besar  dari 

0,10 dan  nilai VIF 2,819 kurang dari 10,00. 

Variabel Firm Size nilai Tolerance sebesar 

0,447 lebih besar dari 0,10 dan  nilai VIF 

sebesar 2,096 kurang dari 10,00. Maka dapat 

dikatakan tidak terdapat gejala multi-

kolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji Run didapati 

diperoleh nilai signifikansi 0,737>0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi 

masalah autokorelasi sehingga penelitian dapat 

dilanjutkan. 

 

Regresi Linear Berganda 

Hasil pengujuan regresi ini didapati 

persamaan ROA = −3,366 + 0,095 𝐶𝑅 + 

0,237𝐷𝐴𝑅 + 0,109𝐹𝐼𝑅𝑀_𝑆𝐼ZE. 

Dari persamaan tersebut, Return on Asset 

akan bernilai -3,366 apabila diasumsikan 

masing – masing variabel Current Ratio, Debt 

to Assets Ratio dan Ukuran Perusahaan bernilai 

0; jika variabel independen lain nilainya tetap 

dan CR mengalami perubahan 1 kali maka ROA 

(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,095; 

jika variabel independen lain nilainya tetap dan 

DER mengalami perubahan 1 kali maka ROA 

(Y) akan mengalami kenaikan sebesarnya 

0,237; Dan jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan ukuran perusahaan 

mengalami perubahan 1 kali maka ROA (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,109. 

 

Uji Koefisien Korelasi 

Hasil uji didapatkan nilai R berganda 

yakni 0,94 berada pada interval 0,80 – 1,000. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

hubungan variabel-variabel penelitian ini 

berada pada kategori sangat kuat. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Didapatkan nilai koefisien determinasi 

atau Adjusted R Square sebesar 0,825 atau 

82,50% yang artinya varibel CR, DAR, dan 

Firm Size memberikan kontribusi sebesar 82,50 

% terhadap variabel Return on Asset. 

Sedangkan sisanya sebesar 17,50% disebabkan 

faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Uji T dan Uji F 

Berikut rekapitulasi hasil uji parsial dan 

Simultan dari regresi berganda pada penelitian 

ini : 

 

Tabel 2. Hasil Uji T dan Uji F  

Variabel bebas t/fhitung Sig Ho Ha 

CR→ ROA 4,226 0,006 Ditolak Diterima 

DAR → ROA 1,115 0,307 Diterima Ditolak 

Firm Size → ROA 0,805 0,451 Diterima Ditolak 

CR, DAR, FS → ROA 15,103 0,003 Ditolak Diterima 

    Sumber: data hasil uji direkap (2022) 

 

Uji T Pada tabel maka kita bisa simpulkan 

bahwa hanya variabel CR yang memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap ROA secara 

parsial. 

 

Uji F 

Hasil menunjukkan bahwa Fhitung 

15,103 > Ftabel 5,143 dengan taraf signifikansi 

0,003 < 0,050 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menujukan bahwa Current Ratio, Debt 

to Asset Ratio dan Ukuran Perusahaan (Firm 

Size) secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Return On 

Asset.  

 

Pembahasan  

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

Return on Asset (ROA) 

Hasil Uji Parsial atau Uji T dapat di 

ketahui bahwa variabel Current Ratio (CR) 

terhadap Return On Asset (ROA) memiliki nilai 

thitung 4,226 > ttabel 1,943 dengan nilai 

siginifikan 0,006 < 0,050 sesuai dengan kriteria 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima bahwa CR signifikan 

mempengaruhi ROA PT Martina Berto Tbk. 

Penelitian ini sejalan dengan jurnal penelitian 

terdahulu dari Ilham (2020) dengan judul 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 

terhadap Return On Asset pada PT. Gudang 

Garam menyebutkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Aset 

 

Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap Return on Assets (ROA) 

Hasil uji parsial atau uji T dapat diketahui 

bahwa variabel Debt to Asset Ratio memiliki 

nilai thitung1,115 < ttabel 1,943 dengan nilai 

signifikan 0,037>0,050 sesuai dengan kriteria 

di atas bahwa Ho diterima dan Ha ditolak bisa 

disimpulkan bahwa DAR tidak signifikan 

mempengaruhi ROA. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu dari Mahesya 

Marsella dan Aria Aji Priyanto (2022) bahwa 

secara parsial DAR tidak terdapat pengaruh 

secara parsial terhadap ROA pada PT.Gudang 

Garam, Tbk. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

terhadap Return on Assets (ROA) 

Hasil uji parsial atau uji T dapat diketahui 

bahwa variabel Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

memiliki nilai thitung 0,805 < ttabel 1,943 

dengan nilai signifikan 0,451 > 0,050 sesuai 

dengan kriteria diatas bahwa Ho diterima dan 

Ha ditolak bisa disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak signifikan mempengaruhi 

ROA. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu dari Nopitasri, Ivana dkk (2019). 

Bahwa hasil hipotesis menunjukan bahwa firm 

size tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan Whosale dan Retail 

Trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2013-2017 

 

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset 

Ratio (DAR) dan Ukuran Perusahaan (Firm 

Size) terhadap Return on Assets (ROA) 

Hasil hipotesis pengaruh Current Ratio 

(CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Ukuran 

Perusahaan (Firm Size) terhadap Retrun on 

Asset berdasarkan hasil uji fhitung 

sebesar15,103 sedangkan ftabel 5,143 dengan 

nilai signifikan 0,003 < 0,050 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Ukuran 

perusahaan bahwa secara silmutan terdapat 

pengaruh positif dan siginifikan secara 

bersama-sama. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nopitasri dkk (2019), dimana current 

ratio, Debt to asset ratio, firm size dan 

perputaran modal kerja secara silmutan 

berpengaruh signifikansi terhadap profitabilitas 

pada perusahaan Whosale dan Retail Trade 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2013-2017. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian: 

Secara parsial, CR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel 

DAR dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Namun secara 

bersama ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan semakin tinggi CR maka 

semakin tinggi pengembalian labanya, artinya 
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pemenuhan kewajiban lancar yang maksimal 

melalui aset lancarnya mampu meningkatkan 

profitabilitasnya. Bagi manajemen perlu upaya 

agar mendorong terus peningkatan aset 

lancarnya. Namun juga perlu memperhatikan 

pendanaan dan total asetnya karena ikut 

berpengaruh jika perubahan nilainya terjadi 

secara bersama. 
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